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Abstrak
Tulisan ini adalah tentang karakterisasi xxxxxxxxxx dan xxxxxxxx material xxxxxx xxxxxxx xxxxxxx berbasis limbah xxxxxxx dengan memanfaatan xxxxxxx limbah xxxxxxx tempurung xxxxxxx, dan limbah xxxxxxx sebagai partikel penguat dengan matrik perekat xxxxxx tar pitch.
Studi dimulai dengan mengxxxxxxxisasi limbah tempurung xxxxxxx, dan partikel limbah xxxxxxx, melalui tungku vakum. Proses xxxxxxxisasi limbah xxxxxxx xxxxxx xxxxxxx menghasilkan xxxxxxx %C, xxxxxxx % C, xxxxxx tar pitch sebagai matrik perekat mengandung xxxxxxx %.

Hasil xxxxxxxisasi digiling mesin ballmilling sampai mencapai mesh < xxx, diayak siever mesh xxx. Selanjutnya partikel xxxxxxx dari tiap jenis bahan dicampur xxxxxx tar pitch dengan ratio 70 : 30% bobot, dalam pencampuran panas >80OC. Campuran dipadatkan dingin dengan xxxxxxan xxx bar dalam xxxxxxx, menghasilkan preform dengan ukuran + (xxx [mm], bobot xx [gram]. Preform selanjutnya di curing dalam tungku vakum kontinyu dengan xxxxxx bervariasi dari xxx s/d xxxOC, ditahan pada xxxxxx tersebut selama xx menit.

Observasi studi ini telah menguji sifat xxxxxxxx, xxxxxxx dan xxxxxx dan xxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxxxxx akibat proses pemadatan dan curing vakum dengan variasi xxxxxxe xxx s/d xxxOC, menghasilkan xxxxxx xxxxxx maksimum xxxx [N/mm2] dan xxxxxx BHN xxxx. Xxxxxx xxxxxx dan xxxxxx xxxxxx ini dipengaruhi oleh porositas yang nilai maksimumnya xxxx% dan densitas yang rendah xxxx [gram/cm3]. (maksimum 250 kata, font 10)
Kata kunci: limbah xxxxxxx, partikel xxxxxxx, xxxxxx xxxxxxx xxxxxxx. (minimum 5 kata)
Abstract
The study is an xxxxxx and xxxxxx of xxxxxx-xxxxxx composite materials based on xxxxxx utilization of xxxxxxx waste of xxxxxxx waste xxxxxx husks and xxxxxx waste xxxxxx as the enforcement xxxxxx with the adhesive matrix of xxxxxx tar pitch.

The study was started with xxxxxxizing the xxxxxx shell waste and xxxxxx powder waste, through vacuum furnace. The xxxxxx of xxxxxxization of xxxxxxx waste xxxxxx shell produces xxxx% xxxxxx, xxxxxx produces xxxx%C, xxxxxx tar pitch as adhesive matrix contains xxxxxx% xxxxxx.

The results of xxxxxxization was milled by ball milling machine to achieve mesh <xxxxxx, sieved in xxxxxx mesh. Furthermore, xxxxxx xxxxxx of each type of material was mixed with xxxxxx tar pitch with ratio of 70: 30% weight, in the heat of mixing > 80OC. The mixture was compacted in cold at a pressure of xxxxxx bar in the mold, resulting preform with a size + (xxxx [mm], weight xx[grams]. The Preform was cured in the continuous vacuum furnace with xxxxxxes varying from xxx until xxxOC, hold at this xxxxxxe for xx minutes.

Observations of this study was to test the xxxxxx xxxxxx of xxxxxx strength, xxxxxx and physical xxxxxx of xxxxxx and xxxxxx of xxxxxx-xxxxxx composites due to xxxxxx with xxxxxxe variation of xxx until xxxOC, produced a maximum xxxxxx strength of xxxx [N/mm2] and xxxxxx BHN xxxxx. Xxxxxx strength and xxxxxx of composites is influenced by the xxxxxx of the maximum value of xxxx% and a low xxxxxx of xxxx [gram/cm3]. (maks. 250 kata, font 10)
Keywords: xxxxxxx wastes, xxxxxx, xxxxxx-xxxxxx composites. (minim um 5 kata kunci)
I. Pendahuluan (font 12)
Latar belakang

Perkembangan rekayasa, produksi maupun pemanfaatan material berbasis xxxxxx di Indonesia belum begitu xxxxxx. Bahan awal atau dasar dari material rekayasa ini adalah xxxxxxx sebagai reinforcement xxxxxx yang di Indonesia sangat xxxx tersedia dari xxxxxxx dan limbah xxxxxxx, sejauh ini ketersediaan xxxxxxx di Indonesia berdasarkan data-dataproduksi tambang xxxxxxx tahun xxxxx total produksi mencapai xxxxxx Metrik ton. Bahan xxxxxxx juga bisa dihasilkan dari limbah xxxxxxx yang diolah menjadi xxxxxxx. (font 12)
II. Eksperimen
Sebagai penguat xxxxxx digunakan limbah xxxxxxx dalam bentuk partikel partikel dari bahan tempurung xxxxxxx dan partikel limbah xxxxxxx. Sebagai matrik perekat digunakan limbah xxxxxx tar pitch.

Studi ini dilakukan secara eksperimental dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Memproduksi xxxxxxx dari limbah xxxxxxx tempurung xxxxxxx dan.

2. Hasil produksi xxxxxxx dilakukan karakterisasi dengan xxxxxx analyzer tersebut.

3. Hasil produksi xxxxxxx selanjutnya digiling

4. Dan seterusnya...... (font 12)
III. Hasil dan Pembahasan

Hasil uji laboratorium Xxxxxx Analyzer
Karakterisasi kandungan xxxxxxx setiap bahan yang digunakan dalam studi dilakukan melalui ultimate test di laboratorium XXXXXX Xxxxxx dan disertifikasi. Yang hasilnya adalah sbb:
Tabel 1 Hasil uji xxxxxx anlizer bahan percobaan (font 10)
	No
	Bahan
	Kode bahan
	Pemanasan OC
	Parameter analisis %

	
	
	
	
	xxxx
	xxxx
	xxxx
	xxxx
	xxxx

	1
	xxxxxxx
	xxxxxxx
	900
	
	
	
	
	

	2
	xxxxxxx
	xxxxxxx
	limbah
	
	
	
	
	

	3
	Pitchxxx
	xxxxxxx
	limbah
	
	
	
	
	


Hasil uji xxx
Hasil pengujian dalam bentuk grafik yang merupakan hasil akuisisi data dari mesin uji xxx ditunjukkan pada Gambar 1 berikut ini.
[image: image1.emf]
Gambar 1 Grafik hasil uji TGA xxxxxxx (font 10)
Pengujian xxxxxx xxxxxx xxxxxx
Pengujian xxxxxx xxxxxx dilakukan dengan mesin universal testing machine di lab Politeknik xxxxxx.

Gambar 2 adalah hasil uji xxxxxx xxxxxx xxxxxx berbahan partikel xxxxxxx dengan matrik xxxxxx tar pitch, pada suhu curing xxxxxOC.

[image: image2.emf]
Gambar 2 Hubungan xxxxxx curing VS xxxxxx xxxxxx,
Pengujian xxxxxx xxxxxx
Pada pengujian xxxxxx ini hanya dilakukan terhadap xxxxxx dengan bahan penguat partikel xxxxxxx dan arang xxxxxx xxxxxxx. Dengan pertimbangan masing-masing xxxxxx mengalami perlakuan xxxxxx curing yang sama, yaitu xxx; xxx; xxx; xxxOC. Pengujian xxxxxx xxxxxx dilakukan dengan metode Brinell, dilakukan di laboratorium pengujian bahan Politeknik Negeri Jakarta. Pengujian dilakukan dengan beban xxx [kg], diameter indentor x [mm].

[image: image3.emf]
Gambar 3 Grafik hubungan xxxxxx curing VS BHN,
Pengujian xxxxxx xxxxxx

Hasil pengujian SEM ditunjukkan pada Gambar 5. Pada gambar tersebut xxxxx dan xxxxxx adalah xxxxxxx.

[image: image4.emf]
Gambar 4 Topografi hasil uji SEM xxxxxx xxxxxxx xxxxxxx berbahan arang xxxxxx xxxxxxx atau ABK.

IV. KESIMPULAN
a. Proses xxxxxxxisasi limbah xxxxxxx xxxxxx (tempurung) xxxxxxx menghasilkan xxxxxxx%, xxxxxxxisasi limbah xxxxxx bara menghasilkan xxx%C, sedang xxxxxx tar pitch sebagai matrik perekat mengandung xxxxxxx xxxxxx%C.

b. Xxxxxx dengan bahan partikel xxxxxxx menghasilkan xxxxxx xxxxxx xxxx [N/mm2] pada suhu xxxOC, dengan bahan ABK menghasilkan xxxxxx xxxxxx [N/mm2] pada suhu. (font 12)
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